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ABSTRAK 

Latar Belakang: Asupan antioksidan dipercaya dapat memperbaiki penyakit 

degeneratif yang dipicu oleh keadaan stress metabolik. Nigella sativa(NS) sebagai salah 
satu herbal yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan memilik potensi mencegah atau 

mengurangi oksidasi LDL sehingga lebih lanjut diduga dapat mengurangi peluang 

terjadinya aterosklerosis sekaligus kejadian PJK dan penyakit lain yang dilatarbelakangi 

oleh proses stres metabolik. 
Metode: Darah diambil dari pleksus orbita sebanyak 3 mL kemudian dilakukan 

sentrifugasi untuk mendapatkan plasma. Kadar oxLDL diukur menggunakan metode 

ELISA. Angka optical density (OD) yang dihasilkan oleh ELISA reader diplotkan ke 
dalam kurva standard untuk mendapatkan kadar oxLDL. Kadar HDL diukur 

menggunakan metode presipitasi kuantitatif. 

Hasil: Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik namun kadar LDL terendah 
berada pada kelompok perlakuan 2. Begitu pula dengan kadar oxLDL, hasil terendah 

berada pada kelompok 3 walaupun tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Kata Kunci: LDL,Nigella sativa, aterosklerosis 
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PENDAHULUAN 

Low density lipoprotein (LDL) teroksidasi atau oxLDL, didefinisikan 

sebagai partikel berasal dari LDL yang memiliki peroksida maupun produk 

degradasi lainnya, di dalam molekul LDL itu sendiri atau di bagian lain dari 

tubuh yang terkait dengan proses tersebut.1 Oksidasi LDL terjadi karena adanya 

spesies radikal bebas di tubuh yang diperoleh dari berbagai sumber, salah 

satunya adalah pola makan tinggi lemak.1,2Berbagai modifikasi yang terjadi pada 

oxLDL membuatnya memiliki tingkat aterogenisitas yang lebih tinggi 

dibandingkan LDL yang tidak teroksidasi dan merupakan faktor kunci terjadinya 

berbagai penyakit degeneratif.3,4
 

Peningkatan kejadian penyakit degeneratif dan semakin dini onset 

terjadinya penyakit tersebut baik di negara maju maupun berkembang 

menimbulkan keprihatinan tersendiri bagi dunia kedokteran. Diperkirakan 

puluhan juta orang meninggal lebih dini setiap tahunnya karena penyakit 

degeneratif.4Gaya hidup sedenter dikombinasikan dengan diet tinggi lemak 

dianggap terkait erat dengan fenomena tersebut.Pola makan tinggi lemak, 

khususnya asam lemak jenuh dan trans, terbukti terkait erat dengan dislipidemia 

yang akan menjadi dasar terjadinya berbagai penyakit degeneratif.3-7
 

Asupan antioksidan dipercaya dapat memperbaiki penyakit degeneratif 

yang dipicu oleh keadaan stress metabolik. Nigella sativa(NS) sebagai salah satu 

herbal yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan memilik potensi mencegah 

atau mengurangi oksidasi LDL sehingga lebih lanjut diduga dapat mengurangi 

peluang terjadinya aterosklerosis sekaligus kejadian PJK dan penyakit lain yang 

dilatarbelakangi oleh proses stres metabolik.8 

METODE 

Subjek 
 

Tikus Sprague Dawley jantan sebanyak 18 ekor dipilih secara acak untuk 

dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok 

perlakuan. Semua tikus mendapatkan diet tinggi lemak trans 10% total 

kalori/hari dengan kelompok perlakuan 1, 2, dan 3 masing diberikan ekstrak NS 

sebesar 125, 250, dan 500 mg/kgBB selama 4 minggu. Parameter yang diukur 

pada akhir penelitian adalah kadar HDL, LDL, dan oxLDL. 

Ekstraksi NS 
 

Biji NS dibeli dari PT. Jamu Borobudur kemudian dilakukan ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode perkolasi. 
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Spesimen 
 

Darah diambil dari pleksus orbita sebanyak 3 mL kemudian dilakukan 

sentrifugasi untuk mendapatkan plasma. Kadar oxLDL diukur menggunakan 

metode ELISA. Angka optical density (OD) yang dihasilkan oleh ELISA reader 

diplotkan ke dalam kurva standard untuk mendapatkan kadar oxLDL. Kadar 

HDL diukur menggunakan metode presipitasi kuantitatif. 

ANALISIS STATISTIK 
 

Data yang didapat diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan nilai rerata ± SD untuk semua 

variabel. Perbedaan kadar oxLDL antarpada tiap kelompok diuji menggunakan 

uji beda ANOVA. Perbedaan dianggap signifikan apabila nilai p < 0.05. 

Isu Etik 
 

Penelitian ini dilakukan setelah diterbitkannya Ethical Clearance dari 

Universitas Gajah Mada di Yogyakarta. 

HASIL 

 
Tabel 1. Kadar HDL, LDL, dan oxLDL pada Tikus Setelah Diberi 

Perlakuan 
Variabel  Kontrol  

x ± SD 

K1 

x ± SD 

K2 

x ± SD 

K3 

x ± SD 

p 

value 

Kadar HDL(mg/dl) 30.73 ± 

7.357 

30.10± 

4.280 

23.83 ± 

3.547 

26.48±  

3.142 

0.077 

Kadar LDL (mg/dl) 19.67 ± 

5.814 

23.42± 

3.866 

16.42 

±4.523 

20.43 ± 

2.268 

0.075 

Kadar oxLDL (mg/dl) 157.32 ± 

24.436 

141.18 ± 

24.057 

148.62± 

22.454 

136.94± 

25.762 

0.069 

 

Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik namun kadar LDL 

terendah berada pada kelompok perlakuan 2. Begitu pula dengan kadar oxLDL, 

hasil terendah berada pada kelompok 3 walaupun tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

DISKUSI 
 

Kapasitas antioksidan pada NS 
 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa oksidasi LDL dapat dihambat 

menggunakan antioksidan tertentu yang terdapat secara alami dalam tubuh 

maupun terkadung dalam tanaman.9-11 Penelitian menggunakan NS untuk 

menghambat oksidasi LDL telah dilakukan secara in vitro. Kapasitas antioksidan 

NS telah dibuktikan terkait dengan kapasitasnya membuang DPPH dan radikal 
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bebas yang dihasilkan oleh DPPH. Nigella sativamemiliki kapasitas antioksidan 

yang sebanding dengan vitamin E. 9-12
 

Olahan biji NS diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Salah 

satu kandungan NS Kandungan antioksidan utama pada NS adalah thymoquinon 

(TQ) yang terbukti memiliki efek protektif terhadap kerusakan oksidatif dengan 

cara menjadi scavenger berbagai macam spesies radikal.9-12
 

Tikus pada penelitian ini diberi pakan tinggi lemak trans untuk memicu 

terjadinya peningkatan kadar LDL dan stress oksidatif. Penurunan oxLDL paling 

rendah terdapat pada kelompok 3 dengan dosis NS tertinggi. Kemampuan 

scavenging spesies radikal sebanding dengan banyaknya kandungan fenol pada 

ekstrak NS.8,9-11 
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